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ABSTRAK 

Pembelajaran interaktif merupakan pendekatan yang semakin diminati dalam dunia 

pendidikan modern. Pendekatan ini menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menarik. Salah satu aspek yang 

diperhatikan dalam pembelajaran interaktif adalah penggunaan lingkungan belajar berbeda yang 

menginspirasi dan memotivasi siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan. Tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini yaitu untuk mengetahui pemanfaatan buku pop-up sebagai media 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan deskriptif kualitatif, yang fokus 

mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan fenomena yang terkait dengan penerapan pembelajaran 

interaktif menggunakan buku pop-up untuk mempelajari kata keterangan frekuensi di MI Terpadu 

Berkah Palangkaraya. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini  menunjukan bahwa pembelajaran 

interaktif menggunakan buku pop-up untuk mengajar kata keterangan frekuensi di MI Terpadu Berkah 

Palangkaraya meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa. Namun, terdapat keterbatasan seperti 

kelas kurang kondusif karena antusiasme berlebihan siswa, kesulitan mengingat dan memahami 

materi, serta keterbatasan penglihatan media dari belakang. Rekomendasi untuk pengabdian 

selanjutnya yaitu pengembangan media pembelajaran dan menggunakan media ajar  lainnya. 

Kata Kunci: Adverb of Frequency, Buku Pop Up, Pembelajaran Interaktif.  

 

ABSTRACT 

Interactive learning is an increasingly popular approach in modern education. It emphasizes 

the active participation of students in the learning process, creating a dynamic and engaging learning 

environment. One of the aspects considered in interactive learning is the use of different learning 

environments that inspire and motivate students to learn in a fun way.  The purpose of this study is to 

determine the utilization of pop-up books as interactive learning media in increasing students' interest 

and involvement in English learning.  This research method uses qualitative descriptive, which focuses 

on describing, examining, and explaining phenomena related to the application of interactive learning 

using pop-up books to learn adverbs of frequency at MI Terpadu Berkah Palangkaraya. The results 

showed that interactive learning using pop-up books to teach adverbs of frequency at MI Terpadu 

Berkah Palangkaraya increased students' enthusiasm and engagement. However, there are limitations 

such as less conducive class due to students' excessive enthusiasm, difficulty remembering and 

understanding the material, and limited media vision from behind. Recommendations for further 

service include developing learning media and using other teaching tools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam transformasi 

masyarakat. dalam era globalisasi dan teknologi yang sangat cepat berkembang, pendidikan 

harus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang 

interaktif dan efektif. Pembelajaran interaktif merupakan pendekatan yang semakin diminati 

dalam dunia pendidikan modern. Pendekatan ini menekankan pada partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menarik. Salah 

satu aspek yang diperhatikan dalam pembelajaran interaktif adalah penggunaan lingkungan 

belajar berbeda yang menginspirasi dan memotivasi siswa untuk belajar dengan cara yang 

menyenangkan.  Menurut (Harmer, 2015), penggunaan alat bantu visual dan interaktif dalam 

pembelajaran bahasa dapat meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan siswa. Selain itu, 

(Willis, 2016) menyatakan bahwa metode pengajaran yang inovatif, seperti buku pop-up, 

dapat membantu menjelaskan konsep yang abstrak dengan cara yang lebih konkret dan 

menyenangkan bagi siswa. Dalam konteks ini, buku pop-up telah menunjukkan potensi 

sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan antusias siswa dalam 

belajar. 

Buku pop-up adalah media yang dapat memberikan konsep real dalam bentuk gambar 

3D kepada siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Guru 

dalam melaksanakan pembelajaran pasti memerlukan media pembelajaran yang menunjang 

keberhasilan tujuan pembelajaran. Berlandaskan dari hal tersebut maka dalam upaya membuat 

pembelajaran menjadi aktif, kreatif, menarik dan bermakna maka guru perlu membuat suatu 

media yang dapat digunakan untuk menjelaskan mata pelajaran secara lebih baik dan kreatif. 

Tingkat keberhasilan belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan. 

Media pop-up book ini dapat dijadikan rujukan dan alternatif untuk menjawab berbagai 

pertanyaan dan permasalahan yang ada pada pembelajaran penggunaan media pop-up book 

sebagai media belajar yang menyenangkan (Izzah & Setiawan, 2003). 

  Selain itu buku pop-up dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap kata keterangan frekuensi. Buku pop-up memungkinkan siswa 

untuk melihat secara langsung bagaimana kata-kata digunakan dalam kalimat yang berbeda, 

membantu mereka memahami bagaimana kata-kata digunakan dalam konteks yang berbeda. 

Menurut (Brown, 2007), "Interactive materials can facilitate students' understanding of 
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linguistic structures and vocabulary by providing a hands-on experience" ("Materi interaktif 

dapat meningkatkan pemahaman struktur bahasa dan kosa kata dengan memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa”). 

  Menggunakan buku pop-up, guru dapat memilih topik yang berkaitan dengan materi 

pelajarannya. Misalnya, jika materi yang akan dipelajari adalah “adverb of frequency”, guru 

boleh memilih topik yang berkaitan dengan materi tersebut, seperti topik waktu dan tempat. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana kata-kata digunakan 

dalam kalimat yang berbeda dan memahami bagaimana kata-kata digunakan dalam konteks 

yang berbeda.   

  MI Terpadu Berkah Palangkaraya berkomitmen untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa bagi siswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengeksplorasi 

pendekatan inovatif yang diperkenalkan di sekolah, khususnya penggunaan buku pop-up 

untuk mempelajari “adverb of frequency”. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan siswa 

pengalaman belajar yang menarik dan interaktif, memungkinkan mereka mengembangkan 

pemahaman konsep yang lebih dalam. Menurut (Brown, 2017), penggunaan teknologi dan 

media pembelajaran interaktif sangat penting dalam pendidikan modern untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, (Richards dan Rodgers, 2014) 

menegaskan bahwa integrasi media visual dan interaktif dapat mengakomodasi berbagai gaya 

belajar siswa, sehingga materi dapat diserap dengan lebih baik. 

Dalam beberapa kegiatan pengabdian masyarakat, penggunaan media pop-up book 

telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Dewanti et al. (2018), 

penggunaan media pop-up book untuk pembelajaran lingkungan tempat tinggalku telah 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Hasan et al. (2021) juga menunjukkan 

bahwa penggunaan media pop-up book dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPA dan IPS. Namun, penggunaan media pop-up book masih terbatas pada beberapa 

sekolah dan belum secara luas diterapkan di berbagai tingkat pendidikan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan transformasi edukasi yang lebih luas dan sistematis untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui penggunaan media pop-up book. 

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk 

mengetahui pemanfaatan buku pop-up sebagai media pembelajaran interaktif dalam 
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meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para guru untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang dapat memotivasi siswa. Selain itu, hasilnya 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di MI Terpadu Berkah Palangka 

Raya. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode deskriptif kualitatif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan 

fenomena yang terkait dengan penerapan pembelajaran interaktif menggunakan buku pop-up 

untuk mempelajari kata keterangan frekuensi di MI Terpadu Berkah Palangkaraya. Dalam 

metode deskriptif kualitatif, fokus utamanya adalah pada pemahaman mendalam tentang 

bagaimana siswa terlibat dalam proses pembelajaran, tanggapan mereka terhadap penggunaan 

buku pop-up, dan peningkatan pemahaman mereka tentang konsep kata keterangan frekuensi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

meliputi: 

a. Teknik Observasi 

Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memperoleh informasi tentang 

kebutuhan siswa dalam belajar kata keterangan frekuensi. Melalui observasi langsung 

terhadap sumber data yang relevan, tim pengabdian dapat mengamati secara langsung 

interaksi siswa dengan materi pembelajaran dan media interaktif seperti buku pop-up. 

Hasil observasi ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan siswa dan 

respons mereka terhadap metode pembelajaran yang digunakan. 

b. Teknik Tanya Jawab 

Teknik tanya jawab dilakukan untuk memahami sejauh mana kebutuhan siswa 

dalam belajar kata keterangan frekuensi. Dengan berinteraksi langsung melalui sesi tanya 

jawab, tim pengabdian dapat mendapatkan wawasan tentang bagaimana siswa memahami 

dan menggunakan kata keterangan frekuensi dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membantu dalam mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk menyimpan dokumen dalam bentuk foto-foto 

kegiatan terkait dengan pengenalan kata keterangan frekuensi melalui buku pop-up di MI 
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Terpadu Berkah. Foto-foto ini dapat menjadi bukti visual yang mendukung analisis dan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran serta respons siswa terhadap media interaktif yang 

digunakan. 

d. Teknik Pelatihan 

Teknik pelatihan dilakukan sebagai tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 

buku pop-up sebagai media interaktif dalam mengajar topic “Adverb of Frequency”.  

Dalam pelatihan ini, dilakukan pengenalan cara menggunakan buku pop-up, 

pengembangan materi pelajaran yang relevan, dan cara meningkatkan interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kolaboratif antara dosen dan mahasiswa ini 

dilaksanakan di MI Terpadu Berkah Palangka Raya yang terletak di Jl. G. Obos 25, 

dilaksanakan pada Senin, 29 April 2024. Pada Jam belajar Bahasa Inggris kelas IV dengan 

peserta sebanyak 27 siswa. Berikut hasil atau urutan kegiatan dari pengabdian 

sebagai berikut:  

1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini, kegiatan dimulai dengan perencanaan dan diskusi antara dosen, 

mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Inggris IAIN Palangka Raya, dan guru-guru MI 

Terpadu Berkah Palangka Raya. Fokus dari diskusi ini adalah menentukan materi yang 

akan disampaikan, yaitu adverb of frequency, serta merancang format observasi untuk 

memonitor kemajuan pembelajaran. Persiapan ini juga mencakup pengadaan media 

pembelajaran berupa buku pop-up yang akan digunakan dalam proses pengajaran. 

 

Gambar 1. Diskusi dan perencanaan 

2. Tahap Persiapan 
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Tahap ini, mengawali sesi pertemuan dengan menyampaikan salam kepada para 

siswa dengan menanyakan kesehatan mereka melalui pertanyaan "how are you today?". 

Selanjutnya, pengenalan topik pembelajaran terkait adverb of frequency dan penyiapan 

materi dengan menyediakan media pembelajaran berupa buku Pop up. 

3. Tahap Inti 

Tahap inti pembelajaran melibatkan penyampaian materi dasar mengenai adverb 

of frequency yang dikombinasikan dengan kegiatan sehari-hari siswa. Dalam sesi ini, 

buku pop-up digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep tersebut. Siswa 

diperkenalkan dengan kalimat-kalimat sederhana yang mengandung adverb of frequency 

seperti "always"(selalu), "usually"(biasanya), "often"(sering), "sometimes"(kadang-

kadang), dan "never" (tidak pernah). Materi ini juga menyertakan contoh dalam kalimat 

yang sangat relevan dengan kegiatan sehari-hari siswa, melalui tampilan interaktif buku 

pop-up. 

  

Gambar 2. Tahap inti atau penyampaian materi 

4. Tahap Penutup 

Pada tahap ini mencakup kegiatan review dan evaluasi untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Proses evaluasi menunjukkan 

bahwa siswa-siswi menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap metode pembelajaran 

ini. Selain itu, kegiatan ini juga diakhiri dengan sesi foto bersama sebagai dokumentasi. 
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Gambar 3. Review materi dan foto Bersama 

Siswa-siswi kelas IV MI Terpadu Berkah Palangka Raya menunjukkan respons positif 

dan antusias terhadap penggunaan buku pop-up dalam pembelajaran. Interaksi langsung 

dengan media yang interaktif dan menarik seperti buku pop-up mampu meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan temuan Tseng, Hsiao, dan Hsu (2018), yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan pemahaman materi. 

 Buku pop-up yang digunakan juga memiliki beberapa keunggulan dalam konteks 

pembelajaran bahasa. Visualisasi tiga dimensi dan elemen yang dapat bergerak tidak hanya 

menarik perhatian siswa tetapi juga membantu mereka dalam memahami konsep abstrak 

secara lebih konkret. Menurut Hitipeuw (2016), kejutan visual yang terdapat dalam setiap 

halaman buku pop-up mampu memotivasi siswa untuk terus membuka halaman berikutnya 

dan mempelajari materi lebih dalam. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Koda (2012) 

yang menegaskan bahwa bahan interaktif seperti buku pop-up dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap struktur gramatikal dan kosakata. Namun, penggunaan buku pop-

up juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah biaya produksi yang relatif 

tinggi, keterbatasan penglihatan media dari belakang dan keterbatasan dalam hal materi yang 

dapat disampaikan melalui media ini. Selain itu, perawatan buku pop-up memerlukan kehati-

hatian ekstra untuk menghindari kerusakan pada elemen-elemen yang bisa bergerak dan 

berubah bentuk. 

 Implementasi buku pop-up dalam pembelajaran bahasa Inggris di MI Terpadu Berkah 

Palangka Raya memberikan bukti nyata bahwa metode pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya membuat 

siswa lebih tertarik untuk belajar, tetapi juga membantu mereka memahami materi dengan 

cara yang lebih menyenangkan dan memotivasi. Menurut Mayer (2014), penggunaan 
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multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan retensi informasi dan pemahaman 

konsep, yang sejalan dengan temuan dalam kegiatan ini. Secara keseluruhan, penggunaan 

buku pop-up dalam pembelajaran merupakan cara yang efektif untuk melibatkan siswa dan 

mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep tersebut. Sifat interaktif 

dan visual dari buku pop-up dapat membantu menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan 

dan dapat diakses oleh siswa. Respon siswa sangat positif dan antusias terhadap pembelajaran 

yang dilakukan.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran interaktif 

menggunakan buku pop-up untuk mengajar kata keterangan frekuensi di MI Terpadu Berkah 

Palangkaraya meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa. Namun, terdapat keterbatasan 

seperti kelas kurang kondusif karena antusiasme berlebihan siswa, kesulitan mengingat dan 

memahami materi, serta keterbatasan penglihatan media dari belakang. Berdasarkan hasil 

tersebut, rekomendasi untuk pengabdian selanjutnya yaitu pengembangan media 

pembelajaran. Perlu pengembangan lebih lanjut dan diversifikasi media interaktif seperti buku 

pop-up untuk topik lain agar pengalaman belajar siswa menjadi lebih menyenangkan dan 

efektif. 
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